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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusa ingin hidup bahagia Hidup tenang, tenteram, dama, dan sgahtera
Tetapi, gpakah yang dimaksud bahagia, sebagian orang mencari  kebahagiaan
dengan bekerja keras untuk mengumpulken hata Hata yang menurutnya
membawa kebahagiaan, justru membuat ressh. Ada yang menggar kebahagiaan
pada tahta, pada kekuasaan. Beragam cara dilakukan untuk merebut kekuasaan
sebab  kekuasaan merupakan sebush kenikmatan ddam  kehidupan, dengan
kekuasaan seseorang dapat berbuat banyak. Tapi, betapa banyak manusa yang
jusru hidup merana ddam kegemilangan kekuasaan. Sesungguhnya kebahagiaan
bukanlah terletak pada harta, tahta maupun kekuasaan. Semua kenikmatan duniawi
bisa menjadi tangga yang mengantar kepada kebahegiaan. Semuanya adaah
sarana, Husaini (dalam Herbiyanti, 2009).

Banyak cara dilakukan manusa untuk — meraih kebahagiaan. Banyak
individu beranggepan bahwa kebahagiaan bisa dirah dengan banyaknya harta,
kedudukan yang terpandang dan popularitas. Tidak mengherankan apabila manusia
berlomba-lomba untuk mendapatkan ha tersebut termasuk dengan menggunakan
segda cara Teegpi fekta menunjukkan ha berbeda, redita di  lgpangan
menunjukkan bahwa tidek sedikit orang hidup dengan penderitaan. HdA ini terlihat
dari banyaknya kasus pembunuhan, bunuh diri, narkoba, dan berbaga tindak
krimind lannya Banyaknya angka kgahatan dan ancaman yang terus menghantul,

menunjukkan bahwa sebagian orang tidek merasa bahagia. Arti kebahagiaan bagi
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Stigp orang memang tidek sdadu sama karena kebahagiaan sering diartikan
sebaga ketercgpaian aas sesuatu yang diinginkan, kesuksesan atau kesempurnaan.
Setigp hargpan dan kenyataan sebenarnya bisa membuat bahagia Al-Atsariyyah
(2006).

Sesungguhnya banyak manusia yang berusaha untuk megetahui makna
kebahagiaan sgati. Mereka selalu berusaha untuk mempelgari  hakikat
kebahagiaan. Sebagian orang telah berusaha untuk menempuh jalan untuk meraih
kebahagiaan. Kaum muslimin telah dibimbing untuk memahami dan menempuh
jalan kebahagiaan. Islam telah mengagjarkan makna dan jalan meraih kebahagiaan
dengan panduan yang diberikan oleh Allah SWT dan bimbingan Rasulullah SAW.
Kebahagiaan seorang mukmin semakin bertambah ketika semakin dekat dengan
Tuhannya, semakin ikhlas dan mengikuti petunjuk-Nya. Sebaliknya, kebahagiaan
seorang mukmin akan semakin berkurang jika ha-hal di atas makin berkurang dari
dirinya. Kebahagiaan adalah suatu hal yang abstrak, tidak bisa dilihat dengan mata,
tidak bisa diukur dengan angka-angka tertentu dan tidak bisa dibeli dengan rupiah
maupun dolar. Kebahagiaan adalah sesuatu yang dirasakan oleh seorang manusia
dalam dirinya. Hati yang tenang, dada yang lapang dan jiwa yang tidak dirundung
malang, hati yang selalu terikat dengan Sang Maha Pencipta itulah kebahagiaan
Muslim (2007).

Idam tdah menetgpkan bebergpa hukum dan bebergpa kriteria yang
mengarahkan manusia untuk mencapal  kebahagiaan hidupnya didunia, hanya sga
Idam menekankan  bahwa kehidupan dunia, tidek lain hanydah jdan menuju
akhirat, sedangkan kehidupan yang sebenarnya yang harus diupayakan addah

kehidupan akhirat.



Diener dan Martin Seligman (dalam Myers, 2004) yang menyatakan bahwa
individu yang sangat bahagia adalah bukan hanya karena uang melainkan juga
kepuasaan dalam mempunyai hubungan kekerabatan. Myers (2002) menambahkan
bahwa memiliki teman atau kerabat lainnya dapat meningkatkan kebahagiaan
individu tersebut seperti individu tersebut lebih menikmeti dukungan dari teman
ataupun kerabat, memiliki hubungan yang erat, mendapatkan rasa cinta,
pertemanan dan kash sayang dari pasangan ataupun kerabat serta dapat
mengurangi rasa kesepian

Menurut Seligman Q002), manusia selalu disibukkan dengan keinginan
untuk menghilangkan segala sesuatu yang tidak menyenangkan yang ada dalam
dirinya. Selain itu, Carr (2004) berpendapat bahwa pada dasarnya keinginan yang
cukup besar dalam diri manusiaialah keinginan untuk hidup secara baik, dalam arti
semua proses hidup manusia seperti sekolah, bekerja, dan menikah dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Selain itu, kebahagiaan adalah keadaan yang sangat
diidamkan setiap orang dalam rentang kehidupannya (Carr, 2004). Untuk mencapai
hal tesebut tentu sgja manusia dengan segala daya upayanya akan selalu melakukan
hal-hal yang membuatnya bahagia atau menuntunnya pada kebahagiaan. Menurut
Seligman (2002), kebahagiaan bisa tentang masa lalu, masa sekarang dan masa
depan. Kebahagiaan masa lau mencakup kepuasan, kelegaan, kesuksesan,
kebanggaan, dan kedamaian. Kebahagiaan masa sekarang mencakup kenikmatan
dan gratifikasi, sedangkan kebahagian masa depan mencakup optimisme, harapan,

keyakinan, dan kepercayaan.



Setigp Mudim tentu mendambakan hidup bahagia mulai dengan mengenal
Allah SWT dan ridha, menerima keputusankeputusan-Nya, serta ikhlas
menjalankan aturanaturanrNya. Semua Muslim merasa bahagia dalam
menjalankan shalat, bahagia menunaikan zakat, bahagia bersedekah, bahagia
menolong orang lain, dan bahagia menjalankan tugas amar maruf nahi munkar
(Hidayah, 2008).

Dadam menjdani kehidupan sehai-hari ha agpa yang dapat merusak
kebahagiaan seseorang? Apakah dengan memberi Sedekah dapat meningkatkan
kebahagiasan? Pertanyaan tersebut muncul dari sdah satu penditian mengena
kesgahteraan. bahwa dtuas  kehidupan objektif yang didami seseorang
memberikat sedikit penjdasan mengenai  kebahagiaan (Shddon & Elliot, 2001).
Fektanya pendapatan seseorang memberikan dampak yang menggutkan tentang
kebahagiaan (Dunn, et.d., 2009), khususnya masyarakat kaya (Diener, 2000).
Berdasarkan perspektif ini, sdah sau penditian eksperimenta  pertama  untuk
menunjukkan bahwa kebahagisan meningkatkan perilaku amd dilakukan oleh lsen
& Levin (ddam Dunn, 2008), menunjukkan bahwa sstddlah mengdami perigiwa
pogtif (seperti menerima cookies, atau menemukan sepessr uang receh yang
ditinggdkan di tedepon umum), peserta lebih mungkin untuk membantu orang lan:
Dengan demikian, orang-orang akan merasa lebih baik untuk memberikan bantuan.

Menurut Arigoteles (Dunn, etd., 2009), eudaemonia lebih dari sekedar
pengdaman hedonis yang menyenangkan; eudaemonia addah suatu keadaan
individu yang mengadami pengdaman bahagia dari keberhaslan aas tugas mord

mereka.



Pada tingkat yang paing dasar, fungsional magnetic resonance imaging
(FMRI) memberikan bukti nyata bahwa memberiken uang untuk beramd
merangsang aktivitas otak pada daerah yang mengindikeskan pengdamen dan
kebahagiaan (pahda). Ddam scbush penditian yang dilakukan oleh Harbaugh,
(ddam Mudim, 2007) menunjukkan rekaman aktivitas saraf tercatat  ketika
patispan memikirkan caa membagi seratus dollar untuk diri mereka dan bank
makanan loka. Haslnya menunjukkan bahwa menyumbangkan sebagian dari
seratus dollar ke bank makanan loka mengakibatkan aktivitas di ventrd griatum,
yatu bagian otek yang merepresentaskan penghargaan aas simulus yang di
berikan, yang menunjukkan wgah gembira, Aharon etd., (ddam mudim, 2007).
Dengan demikian, hasl ini  menunjukkan bahwa memberi (ddam bentuk
sumbangan aau ama) secara intensf bermanfaat. Ddam penditian baru-baru ini
menunjukkan bahwa perilaku dtruistik  keuangan, seperti hadish  memberikan
sumbangan dan amal, dapat mempromosikan kebahagiaan (Dunn, et.d., 2009).

Ddam AlFQuran banyak sekdi aya yang menganjurkean kaum mudimin
untuk senantiasa bersedekah. Sedekah memiliki manfaat yang sangat banyak dan
menyebutkan bahwa sedekah itu gab. Sedekah dapat menyembuhkan berbaga
macam penyakit termasuk penyakit hati, membershkan dan menyucikan jiwa (QS
At-Taubah [9]: 103). Sedekah merupakan sdah satu ekspres keimanan seorang
mudim.  Sedekah memiliki pengarun yang gab untuk menolak berbaga macam
bencana sekdipun peakunya orang fgir (pendosa), zolim, atau bahkan kafir,
kaena Allah SWT akan menghilangkan berbaga bencana dengan perantara

sedekah (Al-Jauziyyah, 2005). Sedekah addah penolak bala, penyubur rezeki:



sebutir benih menumbuhkan tujuh bulir yang pada tigp-tigp bulir itu terjura seratus
biji (Al-Bagarah [2]: 261-263).

Menurut sudut pandang teori Idam kata “sedekah” berasal dari bahasa arab
yang berarti suatu pemberian. Secara garis besar sedekah berarti suatu pemberian
yang diberikan oleh seorang mudim kepada orang lain secara spontan dan sukarela
tanpa dibatas oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah juga berati suatu
pemberian yang diberikan oleh seseorang mudim  sebaga  kebgikan  yang
menghargp Ridna Allah SWT dan pahda semata. Sedekah daam pengertian
tersebut oleh para fugoha (ahli fikih) disebut sebaga ®dekah at-tatawvwu' (sedekah
secara spontan dan sukarel@).

Penggjian Miftakhul Jannah Pagjang Surakarta adalah penggjian yang
visinya menata hati menata kehidupan (menjadikan hidup lebih bermakna sesuai
dengan AlQur'an dan Sunnah). Misinya adalah dakwah serta melakukan
penggalangan dana melalui sedekah. Adapun tempat penggjian Miftakhul Jannah
adalah di masjid Al-furqon Pajang Surakarta.

Penggian Miftakhul Jannah  didirikan untuk orang-orang yang ingin
memperbaiki  dan  mengubah jdan  kehidupannya menuju  kehidupan  yang
menyenangken yang diridha Allah SWT ,sarta ditujukan bagi orang-orang yang
menghendaki kebahagiaan, ketenangan dan kesgahteraan meaui sedekah. Adapun
kegiatlan lan addah penddaman tentang agama idam yang sesua dengan Al-
Qur’ an dan Sunnah.

Dai urdan tersebut penditi memiliki hargpan bahwa intendgtas sedekah

dapat meningkatkan kebahagiaan pada jama’ah penggian Miftakhul Jannah Pgang



Surakarta. Untuk itulah  penulis meakukan kgian ilmish untuk  mewujudkan
harapannya.

Apakah intendgtas sedekah memiliki hubungan dengan kebahagiaan pada
jan@’ah penggian Miftakhul Janneh  Pgang Surakarta? Pertanyaan penditian
tersebut muncul berdasarkan fakta-fakta yang dikemukekan oleh Dunn dadam
risstnya Spending Money on Others Promotes Happiness yang dimua dadam
Journal of Science, vol.319/Maret 2008. Fakta bahwa amad dapat meningkatkan
kebahagiaan dan juga semakin memperkaya khasanah dtruisme. Altruisme berasal
dari bahasa Prancis autrui yang berati “orang lain”. Idilah ini di perkendkan oleh
Auguste Comte guna menyebut idilah kewgiban mora setigp menuda untuk
mempedulikan  kepentingan orang lan.  Altruism  menurut  Hamilton  (ddam
Mudim, 2007) adaah memberikan bantuan kepada orang lain tanpa menghargpkan
imbalan.

Berdasarkan pertanyaan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian, dan penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas
sedekah dengan kebahagiaan?. Berdasarkan pada pertanyaan tersebut penulis ingin
meneliti tentang Hubungan Antara Intensitas Sedekah Dengan Kebahagiaan

Pada Jama’ah Pengajian Miftakhul Jannah Pajang Surakarta.

B. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas sedekah dengan kebahagiaan

pada jama’ ah pengajian Miftakhul Jannah Pgjang Surakarta.



2. Untuk mengetahui peranan intensitas sedekah terhadap kebahagiaan.
3. Untuk mengetahui tingkat intensitas sedekahdari subjek itu sendiri.

4. Untuk mengetahui tingkat kebahagiaan dari subjek itu sendiri.

C. Keadlian Pendlitian

Penelitian dengan judul Hubungan Antara Intensitas Sedekah Dengan
Kebahagiaan Pada Jama’ah Pengajian Miftakhul Jannah Pajang Surakarta
merupakan penelitian yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dunn
dalam risetnya Spending Money on Others Promotes Happiness yang dimuat dalam
Journal of Science, vol.319/Maret 2008. Kemudian peneliti mengambil aspek
sedekah yang di korelasikan dengan kebahagiaan, penelitian ini belum pernah
digiukan oleh sigpapun dan merupakan penelitian yang bersifat asli dan tidak

menjiplak dari penelitian yang lain.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini dilihat dari segi teoritis dan praktis adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberik an kontribusi baik
menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang psikologi,
memberikan informasi serta sumbangan bagi pihak-pihak yang tertarik
untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara intensitas sedekah
dengan kebahagiaan.

2. Secarapraktisadadah:

a Bagl subjek dihargpkan mampu menjadikan sedekah sebagal pegangan

dalam meningkatkan kebahagiaan



b. Bagi masyarakat khususiya kaum mudimin dan mudimah agar mampu
menjadikan sedekah sebaga amdan dan ibadah tambahan sebaga
media untuk mengaas berbaga masdah  dan  meningkatkan
kebahagiaan.

c. Bagi praktis pskologi memberikan informes ddam mengamdi dan
menganadisa kondis dan fenomena yang terjadi terutama yang berkaitan
dengan sedekah dan kebahagiaan.

d. Bagi penditi addah dgpa menjadikan sedekah sebaga amdan yang
terus secara kontinyu dapat dikerjakan baik dadam keadaan senang
maupun susah, sebaga benteng daam menghadepi berbaga masdah
kehidupan dan semoga dapat menjadi orang-orang yang dimuligkan

oleh Allah SWT.



